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Abstract: The Influence of Example Non Example models on learning 
outcomes Sosial Science V Grade Elementary School. This study aimed 
to gain information about the influence of the model Example 
NonExample of the learning outcomes of Social Sciences Grade V 
Elementary School. The method in this research is a form of quasi-
experimental method. Data collection technique is the direct 
observation and measurement techniques. The data collection tool is 
aobservation sheet and test fields totaling 20 questions. The results of 
the average pre-test is 60.27 with a standard deviation is 15.28. The 
results of the average post-test was 80.22 with a standard deviation is 
11.59. The results of normality test, both normally distributed. T test 
results obtained t_hitung 8.43 with df = 31-1 = 30 and a significance 
level (α) = 5% price obtained price ttabel = 2.042, was tcount ≥ ttable. It can 
be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that 
there is an influence in model of Example Non Example of the learning 
outcomes of Social Sciences Grade V Elementary School 12 South 
Pontianak. 
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Abstrak: Pengaruh model Example Non Example terhadap hasil belajar 
IPS Kelas V SD. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang pengaruh model Example Non Example terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar. Metodedalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan bentukquasi 
exsperimental design.Teknik pengumpul data yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran.Alat pengumpul data 
yang adalah lembar observasi dan tes soal isian yang berjumlah 20 
soal.Hasil rata-rata pre-test adalah 60,27 dengan standar deviasi 15,28. 
Hasil rata-rata post-test adalah 80,22dengan standar deviasi 11,59. 
Hasil uji normalitas, keduanya berdistribusi normal. Hasiluji t diperoleh 
thitung 8,43 dengan df = 31 – 1 = 30 dan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh harga ttabel  = 2,042, ternyata thitung  ≥ ttabel . Dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh model Example Non Example terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan. 
 
Kata Kunci: Example Non Example, Hasil Belajar 
 
Dewasa ini negara-negara di dunia tengah bersaing untuk menjadikan 
negaranya masing-masing menjadi negara terkuat,termaju, termakmur, terkaya 
dan ter apa saja yang memiliki makna lebih unggul dari bangsa lain di dunia. 
Bukan mustahil hal tersebut dapat diwujudkan, asalkan pemerintah dan warga 
masyarakatnya mau berkerjasama.faktor penentu terwujudnya mimpi indah itu 
adalah melalui pendidikan. Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB I pasal (1) “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”.  
Dari hasil pengamatan, pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan 
metode konvensional, yaitu hanya ceramah dan tanpa menggunakan media. 
Padahal seperti yang kita ketahui, media memiliki peranan yang sangat penting 
dalam membantu proses tercapainya tujuan dalam pembelajaran. Peneliti melihat 
siswa memang tidak ribut dan terkesan memperhatikan guru, namun pada saat 
guru bertanya hanya ada tiga anak yang mengacungkan tangan. Tindakan yang 
harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan cara 
melakukan pembaharuan di bidang ini. Pembaharuan dalam bidang pendidikan 
bisa dilakukan dengan berbagai cara. Diantaranya menerapkan model-model 
pembelajaran atau menggunakan metode-metode mengajar yang baru.Dari sekian 
banyak model pembelajaran, peneliti tertarik pada satu model pembelajaran yang 
bernama Example Non Example (contoh bukan contoh).Model ini merupakan 
sebuah model pembelajaran yang mengutamakan media berupa gambar yang 
menjadi contoh dalam meteri yang sedang diajarkan yang disesuaikan dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam model Example Non Example, peneliti akan 
menggunakan gambar-gambar yang sesuai dengan kompetensi dan tujuan yang 
ingin dicapai. Gambar-gambar ini diharapkan dapat menarik minat para siswa 
agar semakin antusias dalam proses pembelajaran. Selain untuk merangsang minat 
siswa, model ini juga diharapkan bisa membuat siswa kritis, karena dalam 
prosesnya model ini menuntut siswa untuk  mengomentari gambar yang 
ditampilkan. Dampak yang diharapkan terjadi pada siswa setelah pembelajaran 
selesai, selain siswa memahami tentang materi yang diberikan, siswa diharapkan 
bisa menjadi pribadi yang kritis terhadap permasalahan yang dihadapinya.   
Masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah adalah: “ apakah ada 
pengaruh model Example Non Example terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri 12 Pontianak Selatan  pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial?”, Seberapa besar nilai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 12 Pontianak 
Selatan pada pembelajaran IPS sebelum menggunakan model Example Non 
Example?, Seberapa besar nilai hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 12 
Pontianak Selatan pada pembelajaran IPS setelah menggunakan model Example 
Non Example?, apakah terdapat pengaruh penerapan model Example Non 
Example terhadap peningkatan nilai hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 12 
Pontianak Selatan pada pembelajaran IPS?, dan seberapa besar kontribusi 
pengaruh model Example Non Example terhadap peningkatan nilai hasil belajar 
siswa di kelas V SD Negeri 12 Pontianak selatan pada pembelajaran IPS?. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini “untuk memperoleh informasi tentang 
pengaruh model Example Non Example terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
di kelas V SD Negeri 12 Pontianak Selatan pada pembelajaran IPS”, untuk 
mengukur hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 12 Pontianak Selatan pada 
pembelajaran IPS sebelum menggunakan model Example Non Example, hasil 
belajar siswa di kelas V SD Negeri 12 Pontianak selatan pada pembelajaran IPS 
setelah menggunakan model Example Non Example, pengaruh model Example 
Non Example terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 12 Pontianak 
Selatan pada pembelajaran IPS, dan seberapa besar Pengaruh model Example Non 
Example terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 12 Pontianak Selatan 
pada pembelajaran IPS.  
John Holt (1967) (dalam Mel Siberman 2009: 5) mengungkapkan, belajar 
semakin baik jika siswa diminta melakukan hal-hal berikut: 1). mengungkapkan 
informasi dengan bahasa mereka sendiri. 2). memberikan contoh-contoh.  3). 
mengenalnya dalam berbagai samaran dan kondisi. 4). melihat hubungan antara 
suatu fakta atau gagasan dengan yang lain. 5).menggunakannya dengan berbagai 
cara. 6)memperkirakannya berapa konsekuensinya. 7). mengungkapkan lawan 
atau atau kebalikannya. Jika kita pahami pendapat dari John Holt tersebut, maka 
kita dapat menarik simpulan bahwa belajar akan semakin baik jika mereka 
mengungkapkan contoh-contoh dan lawan atau kebalikannya, melihat 
hubungannya dan mengungkapkan dengan informasi mereka sendiri. Sesuai 
dengan pendapat Jhon Holt tersebut, oleh karena itulah dalam hal ini peneliti 
menggunakan model Example Non Exampledalam pembelajaran.Konsep pada 
umumnya dipelajari melalui dua cara. Paling banyak konsep yang kita pelajari di 
luar sekolah melalui pengamatan dan juga dipelajari melalui definisi konsep itu 
sendiri.Example Non Example adalah model yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep.model ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa 
secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari example dan non-
example dari suatu definisi konsep yang ada, dan meminta siswa untuk 
mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. Example 
memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang 
sedang dibahas, sedangkan non-example memberikan gambaran akan sesuatu 
yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas.Misalnya materi 
yang sedang disampaikan adalah tentang keberagaman Indonesia berupa senjata 
tradisional, example yang digunakan adalah gambar-gambar senjata tradisional 
seperti rencong, kujang, Mandau, cerulit, dan lain-lain. Untuk non example, 
gambar yang digunakan bisa berupa pistol, katana, cakram, kunai dan lain 
sebagainya yang bukan merupakan senjata tradisional Indonesia. Langkah-
langkah pembelajaran dengan model Example Non Example  menurut Agus 
Suprijono dalam bukunya “Kooperative Learning Teori & Alikasi Pakem” ( 2010: 
125)adalah sebagai berikut: 1). Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 2). Guru menempelkan gambar di papan atau 
ditayangkan melalui OHP atau Proyektor. 3). Guru memberi petunjuk dan 
memberi kesempatan pada sisiwa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar. 
4)Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar 
tersebut dicatat pada kertas 5). Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan 
hasil diskusinya. 6).Mulai dari komentar/ hasil diskusi siswa, guru mulai 
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 6). Simpulan. 
Menurut Slameto (2010: 30), ”Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang 
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan aktifitas belajar pada mata pelajaran 
tertentu  dan dinyatakan dalam bentuk nilai yang diukur yang diukur melalui suatu 
tes atau evaluasi”. Menurut Oemar Hamalik (2009: 103) mengatakan,” Guru perlu 
mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa yang telah diperoleh 
sebelumnya, misalnya dari sekolah lain, sebelum memasuki sekolahnya 
sekarang”. Hal-hal tersebut sangat penting sekali artinya bagi guru yang 
bersangkutan, sebab dalam tahap pengenalan ini, guru dapat mendiagnosis dan 
membantu kesulitan belajar siswa, serta dapat memperkirakan dan hasil belajar 
selanjutnya (pada kelas-kelas berikutnya), kendatipun hasil-hasil tersebut dapat 
saja berbeda dan bervariasi sehubungan dengan keadaan lingkungan, motivasi, 
kematangan dan interaksi sosial. Berdasarkan dari pendapat para ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa adalah pencapaian yang didapat oleh 
siswa pada suatu mata pelajaran tertentu berupa suatu nilai tertentu pada ranah 
kognitif, afektif dan psokomotorik setelah melakukan aktifitas belajar setelah 
melalui tes. Menurut Noehi Nasution, dkk (dalam Djamarah, 2002: 143) ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar yang dicapai 
seorang individu yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri 
(faktor eksternal). 
IPS ( Ilmu Pengetahuan Sosial) adalah salah satu mata pelajaran penting yang 
wajib dipelajari oleh siswa sejak sedini mungkin. Dengan tidak menganggap 
remeh mata pelajaran lain, mempelajari IPS adalah sebuah keniscayaan bagi 
masyarakat sebuah Negara yang bernama Indonesia. Bangsa Indonesia merupakan 
bangsa yang terdiri dari suku-suku yang beragam dan berasal dari daerah yang 
memiliki letak geografis yang berbeda-beda, dalam IPS semua itu akan dipelajari. 
Oleh karena itulah mengapa IPS menjadi sangat penting. Menurut Sardjiyo, dkk 
(2008: 1.26) “IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis 
gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau berbagai aspek 
kehidupan atau suatu perpaduan”. Dalam KTSP (2006: 575) dikatakan: “Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 
mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu social.Pada jenjang 
SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, antropologi, tata 
Negara, sosiologi dan ekonomi”.Dalam pembelajaran IPS dengan modelExample 
Non Example, guru berperan sebagai fasilitator bagi siswa. Sedangkan dalam 
pembelajaranlangsunggurumerupakanobjekutama dalampembelajaran,sehingga 
siswa cenderungan pasif. Dengan model Example Non Exampleini 
siswadituntutuntuk lebihaktif dibandingkanpembelajaransecara konvensional 
karena dalam model ini, siswa bukan hanya melihat gambar yang merupakan 
contoh dan bukan contoh dari materi yang sedang dipelajari, melainkan juga 
melatih kemampuan bekerjasama mereka dengan cara berdiskusi.Selain itu, 
mereka dilatih untuk berbicara didepan orang banyak dengan memaparkan hasil 
diskusinya.Dalam hal ini, yang dimaksud pembelajaran secara konvensional 
adalah pembelajaran yang hanya berpusat pada guru.Olehkarena ituhasil 
belajarsiswadengan model Example Non Example diharapkan akanlebih baik. 
 
Metode 
Suharsimi Arikunto (2010: 219) menyatakana bahwa, “metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.” Hadari 
Nawawi (2007: 66) menyebutkan “ Ada empat macam metode yang dapat 
dipergunakan dalam suatu penelitian yaitu: metode filosofis, metode diskriptif, 
metode historis dan metode eksperimen. Hadari Nawawi (2007: 67), “metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh 
variabel yang lain”. Sesuai dengan pendapat para ahli diatas, maka untuk 
memperoleh data guna mendapatkan jawaban berdasarkan masalah dan tujuan 
yang ingin dicapai oleh peneliti tentang pengaruh pengaruh penerapan model 
Example Non Example terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan, peneliti 
menggunakan metode eksperimen. Rancangan penelitian  yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah one group  pretest-postes design.Rancangan ini 
meliputi hanya satu kelompok yang diberikan pra dan pasca-uji.Bagan 
rancangannya adalah sebagai berikut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan yang berjumlah 31 orang, terdiri dari 19 orang siswa 
perempuan dan 12 orang siswa laki-laki.Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan yang berjumlah 31 orang, 
terdiri dari 19 orang siswa perempuan dan 12 orang siswa laki-laki.Adapun 
prosedur yang direncanakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 1). Melakukan 
observasi ke sekolah yang menjadi tempat penelitian. Dalam melakukan 
penelitian ini, peneliti bermitra dengan guru SD Negeri 12 Pontianak Selatan. 2). 
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RancanganPelaksanaan  
pembelajaran (RPP) dan LKS. 3).Menyiapkan instrument penelitian berupa kisi-
kisi, soal pre-test dan post-test pedoman penskoran soal tes, dan lembar 
pengamatan, menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang sesuai dengan 
materi. 4). Melaksanakan validasi instrument  penelitian. 5). Melaksanakan uji 
coba soal pre-test dan post-test. 6). Menganalisis data hasil uji coba. 7). Merevisi 
instrument penelitian berdasarkan uji coba. 8). Menentukan jadwal penelitian 
yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V yang ada di SD Negeri 12 Pontianak Selatan. Pada 
pelaksanaannya, langkah yang dilakukan adalah: Memberikan pre-test untuk 
mengetahui kondisi awal siswa, Memberikan perlakuan dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model Example Non Example yang sesuai 
dengan langkah-langkahnya, Memberikan post-test setelah diberikan perlakuan 
dan Menganalisis data (mengolah data yang diperoleh dari hasil test dengan uji 
statistik yang sesuai, membuat kesimpulan dan menyusun laporan 
penelitian).Dalam penelitian ini, data yang peneliti kumpulkan ada dua, yaitu hasil 
tes formatif siswa sebelum diberi perlakuan dan hasil tes formatif siswa setelah 
diberi perlakuan.Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan dua teknik 
yakni observasi langsung dan teknik pengukuran.Berdasarkan teknik pengumpul 
data yang digunakan, alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar 
Pengamatan dan tes.Adapun instrumen panelitian ini adalah: Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, tes, uji validitas, serta uji reliabilitas. Hasil uji coba 
soal tes akan dihitung untuk mencari koefisien reliabilitas soal tes, dengan 
menggunakan rumus alpha. 
Rumus alpha (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 








r = reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

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b = jumlah varians butir 
α2
 = varians skor tes 














t      = variansi total 
 2 X = kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh siswa 
 2X  = jumlah kuadrat skor yang diperoleh siswa 
n = jumlah subjek atau siswa 
Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford (dalam Asep Jihad dan 
Abdul Haris, 2009: 181) yaitu: 
r11     ≤   0,20 reliabilitas : sangat rendah 
0,20  ≤   r11 0,40 reliabilitas : rendah 
0,40  ≤   r11 0,70 reliabilitas : sedang 
0,70  ≤   r11 0,90 reliabilitas : tinggi 
0,90  ≤   r11 1,00 reliabilitas : sangat tinggi. 
 Untuk menjawab masalah 1 dan masalah 2 mengenai rata-rata hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Selatan sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran dengan 
model Example Non Example atau dengan kata lain menghitung pre-test dan post-
test dan untuk menjawab masalah umum mengenai apakah dengan metode 
Example Non Example  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan, maka akan dilakukan perhitungan data dengan langkah-
langkah pengolahan data sebagai berikut:Menghitung skor nilai pre-test dan post-
test kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan dari setiap jawaban pre-
test dan post-test, membuat tabel distribusi ferekuensi, menguji normalitas untuk 
satu perlakuan atau satu kelompok sampel dengan menggunakan uji Chi-kuadrat. 
Menurut Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat (2000: 124) prosedur uji Chi-
kuadrat adalah sebagai berikut: 
Menentukan rata-rata :X  




Menentukan Standar Deviasi : (SD) 




Membuat daftar tabel frekuensi distribusi observasi dan frekuensi 
ekspektasi.Tahap-tahap penghitungannya adalah, menentukan banyaknya kelas 
interval (K), menentukan rentang (R), menentukan panjang kelas interval (P), 
menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval. Batas atas diperoleh 
dari ujung kelas atas dan ditambah 0,5 dan ujung kelas bawah dikurangi 0,5. 
Menghitung batas nyata (Z batas kelas) setiap kelas interval dengan menggunakan 
Z-skor. 
Z =  
bk −  X
SD
 
Menghitung luas daerah setiap kelas interval (luas Z tabel) dengan rumus sebagai 
berikut. 
L =  I1− I2  
Menghitung nilai Chi-kuadrat dengan rumus. 
𝜒2 =  
 Oi − Ei 2
Ei
 
Menentukan derajat kebebasan (dk), menentukan X2tabel dengan taraf signifikan 
(α) = 0,01. Menguji normalitas, jika X2hitung ˂ X2 tabel maka data berdistribusi 
normal, jika X2hitung ˃ X2 tabel  maka data tidak berdistribusi normal. 
Apabila kedua data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji t dependen 
dengan prosedur sebagai berikut:Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif 
(Ha) dan hipotesis nol (Ho), Masukkan angka-angka statistik dari tabel distribusi. 
Menentukan besarnya differences atau D,Bandingkan hasil t hitung dengan t 
tabel.Bila : t hitung > t tabel → signifikan; Ha diterima H0 ditolakt hitung < t 
tabel → non signifikan; Ha ditolak H0 diterima, terakhir berikan kesimpulan 
dalam bentuk kalimat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
pengaruh model Example Non Example terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas v Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Selatan. Penelitian ini dilakukan dikelas v dengan jumlah siswa 
sebanyak 31 orang.Dari populasi tersebut didapat data-data sebagai berikut. 
 
Tabel distribusi frekuensi nilai hasil pre-test 
 
Berdasarkan data diatas, hasil rata-rata skor pre-test siswa adalah 60,27 dan  
standar deviasi sebesar 15,28 dengan skor terendah siswa 21,6 dan skor tertinggi 
86,7. 
 






fi xi fi.xi 
xi- x  ̅ x-x ²̅   fi(x-x )̅² 
1 53-61 3 57 171 -22,52 507,1504 1521,4512 
2 62-70 3 66 198 -13,52 182,7904 548,3712 
3 71-79 7 75 525 -4,52 20,4304 143,0128 
4 80-88 9 84 756 4,48 20,0704 180,6336 
5 89-97 9 93 837 13,48 181,7104 1635,3936 
total 2487     4028,8624 
 
Untuk rata-rata skor post-test siwa adalah sebesar 80,22 dan standar deviasi 11,59 
dengan skor terendah siswa 53,3 dan skor tertinggi 95. Selanjutnya dilakukan uji 

















Skor siswa fi xi fi.xi xi -𝑥 (x-𝑥 )2 fi(x-𝑥 )2 
1 19-32 2 25,5 51 -34,77 1208,9529 2417,9058 
2 33-46 3 39,5 118,5 -20,77 431,3929 1294,1787 
3 47-60 9 53,5 481,5 -6,77 45,8329 412,4961 
4 61-74 12 67,5 810 7,23 52,2729 627,2748 
5 75-88 5 81,5 407,5 21,23 450,7129 2253,5645 
∑ 1868,5     7005,4199 
1   18,5 -2,7336         
2 19-32     0,0312 0,9672 2 1,1028 
3   32,5 -1,8174         
4 33-46     0,1497 4,6407 3 0,5801 
5   46,5 -0,9012         
6 47-60     0,3119 9,6689 9 0,0463 
7   60,5 0,0151         
8 61-74     0,3198 9,9138 12 0,43901 
9   74,5 0,9313         
10 75-88     0,144 4,464 5 0,0643 




Setelah dilakukan uji normalitas pada data pre-test, diperoleh hasil x
2
hitungsebesar  
2,2325. Kemudian dibandingkan dengan dengan x
2
tabel dari daftar atau tabel Chi 
kuadrat lampiran E-2 dengan taraf signifikan (α) = 5% maka diperoleh x2tabel 




tabel atau 2,2325< 5,991 artinya 
signifikan dan dapat di tarik kesimpulan bahwa data hasil pre-test berdistribusi 
normal. 
 














1   52,5 -2,3917         
2 53-61     0,0453 1,4043 3 1,8132 
3   61,5 -1,6152         
4 62-70     0,1496 4,6376 3 0,5782 
5   70,5 -0,8387         
6 71-79     0,2728 8,4568 7 0,2509 
7   79,5 -0,0621         
8 80-88     0,2372 7,3532 9 0,3688 
9   88,5 0,7144         
10 89-97     0,1708 5,2948 9 2,5928 





Berikutnya setalah dilakukan uji normalitas pada data post-test, diperoleh hasil 
x
2
hitungsebesar  5,6040. Kemudian dibandingkan dengan dengan x
2
tabel dari daftar 
atau tabel Chi kuadrat lampiran E-2 dengan taraf signifikan (α) = 5% maka 
diperoleh x
2




 tabel atau 
2,2325< 5,991 artinya signifikan juga dapat disimpulkan bahwa data hasil post-
test  pun berdistribusi normal. Berdasarkan data pre-test dan post-test yang 
berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan analis uji t. 
 
 















1 21,67 71,67 50 2500 29,25 855,5625 
2 53,33 76,67 23,34 544,7556 2,59 6,7081 
3 50 66,67 16,67 277,8889 -4,08 16,6464 
4 63,33 76,67 13,34 177,9556 -7,41 54,9081 
5 81,67 81,67 0 0 -20,75 430,5625 
6 65 86,67 21,67 469,5889 0,92 0,8464 
7 50 85 35 1225 14,25 203,0625 
8 66,67 75 8,33 69,3889 -12,42 154,2564 
9 71,67 91,67 20 400 -0,75 0,5625 
10 63,33 83,33 20 400 -0,75 0,5625 
11 53,33 90 36,67 1344,6889 15,92 253,4464 
12 63,33 73,33 10 100 -10,75 115,5625 
13 48,33 60 11,67 136,1889 -9,08 82,4464 
14 61,67 63,33 1,66 2,7556 -19,09 364,4281 
15 63,33 71,67 8,34 69,5556 -12,41 154,0081 
16 68,33 91,67 23,34 544,7556 2,59 6,7081 
17 41,67 56,67 15 225 -5,75 33,0625 
18 61,67 81,67 20 400 -0,75 0,5625 
19 68,33 88,33 20 400 -0,75 0,5625 
20 85 85 0 0 -20,75 430,5625 
21 26,67 53,33 26,66 710,7556 5,91 34,9281 
22 68,33 93,33 25 625 4,25 18,0625 
23 80 91,67 11,67 136,1889 -9,08 82,4464 
24 40 83,33 43,33 1877,4889 22,58 509,8564 
25 33,33 75 41,67 1736,3889 20,92 437,6464 
26 46,67 90 43,33 1877,4889 22,58 509,8564 
27 86,67 93,33 6,66 44,3556 -14,09 198,5281 
28 80 93,33 13,33 177,6889 -7,42 55,0564 
29 58,33 68,33 10 100 -10,75 115,5625 
30 51,67 95 43,33 1877,4889 22,58 509,8564 
31 58,33 81,67 23,34 544,7556 2,59 6,7081 
total 643,35     5643,535 
 Harga  thitungselanjutnya dibandingkan dengan ttabeldiperoleh thitung 8,43, sedangkan 
ttabel dengan df = 30 dan taraf signifikan (α) = 5% adalah 2,042. Karena thitung  ≥ 
ttabel atau 8,43≥ 2,042 berarti signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak. Dari penjelasan perhitungan uji t tersebut, ini artinya 
terdapat pengaruh model Example Non Example terhadap hasil belajar siswa pada 




Berdasarkan pada data hasil pre-test dan data hasil post-test yang telah 
dilakukan, didapat data rata-rata skor pre-test sebelum diberi perlakuan dengan 
menggunakan model Example Non Example sebesar 60,27 dan rata-rata hasil 
post-test setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model Example Non 
Example sebesar 80,22. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
post-test siswa lebih besar dibandingkan dengan hasil pre-test. Ini berarti terjadi 
perubahan hasil belajar sebesar 19,95 setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model Example Non Example.Hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t, diperoleh harga thitung  = 8,43 kemudian dibandingkan dengan 
ttabel df = 30 dengan taraf signifikan (α) = 5% adalah 2,042 ternyata thitung ≥ttabel 
atau 8,43 ≥ 2,04 yang berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh model Example Non Example 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan. Perubahan hasil belajar pada siswa 
ini tampak pada rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model Example Non Example. 
Berdasarkan asumsi peneliti dan pengamat (guru SDN 12 Pontianak Selatan), 
perubahan hasil belajar yang tinggi yang diperoleh siswa kelas v pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan ini disebabkan penggunaan model Example Non Example dalam proses 
pembelajarannya. Penggunaan model Example Non Example dalam proses 
pembelajaran ini, menarik minat siswa sehingga meraka fokus sekaligus 
memudahkan siswa untuk memahami materi pelajaran yang diberikan. Kondisi 
inilah yang membuat hasil pembelajaran siswa meningkat. 
Adanya keterbatasan dalam penelitian ini secara umum disebabkan oleh tidak 
sesuainya antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 
Berikut akan disebutkan beberapa keterbatasan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung. 1). Pada penelitian pertemuan pertama, seorang siswa mengamuk 
sehingga menyita sedikit waktu dan mengganggu konsentrasi siswa-siswa yang 
lainnya.2)Pada penelitian pertemuan ke 5, infokus yang peneliti gunakan 
mengalami masalah, yaitu gambarnya terlihat kurang jelas sehingga membuat 
proses pembelajaran tidak berlangsung maksimal.Terlepas dari keterbatasan yang 
dikemukakan diatas, selebihnya proses penelitian berlangsung dengan baik dan 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Selatan, hasil analisis data yang diperoleh dari hasil tes siswa terhadap hasil 
belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 pontianak Selatan, dapat disimpulkan sebagi berikut. 
Rata-rata skor hasil belajar siswa sebelum diajar dengan menggunakan model 
Example Non Example pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak selatan adalah sebesar 60,27 dan tergolong 
rendah. 
Rata-rata skor hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 
Example Non Example pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak selatan adalah sebesar 80,22 dan tergolong 
tinggi. 
Berdasarkan hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), terjadi 
peningkatan atau terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil post-test yang 
didapat lebih tinggi daripada hasil pre-test yang telah dilakukan.Maka dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima atau disetujui dan hipotesis 
nol (H0) ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
model Example Non Example terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Selatan. Setelah 
membandingkan rata-rata nilai tes awal (pre-test) sebesar 60,27 dan test akhir 
(post-test) 80,22 terdapat selisih sebesar 19,95. Dengan demikian penggunaan 
model Example Non Example memberikan kontribusi peningkatan hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar negeri 12 Pontianak Selatan sebesar 19,95. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka disarankan 
bagi pembaca terutama guru dan calon guru untuk menggunakan model Example 
Non Example dalam menyampaikan materi pembelajaran agar siswa lebih mudah 
memahami pelajaran yang disampaikan, yang dengan sendirinya akan 
meningkatkan hasil belajarnya disamping menumbuhkan rasa percaya diri, 
melatih mereka untuk berfikir kritis serta membangun sifat sosialnya. Jika akan 
menggunakan model pembelajaran Example Non Example ini, pilihlah gambar 
yang menarik bagi siswa, tidak mengandung unsur pornografi dan tidak 
mnyinggung SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan). Selalu mengikuti 
perkembangan dunia pendidikan dan teknologi baik di tingkat lokal, nasional 
bahkan global dan menjalankannya agar sistem pendidikan kita selalu dapat 
sejajar dengan daerah dan Negara lain. 
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